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ABSTRAK
Berdasarkan studi literatur dan pengamatan peneliti, permasalahan yang ditemui dalam
pelaksanaan kurikulum 2013 tergambar dari sulitnya mengubah mindset guru, perubahan
proses pembelajaran dari teacher centered ke student centered, rendahnya moral spiritual,
budaya membaca dan meneliti masih rendah, kurangnya penguasaan teknologi oleh guru,
lemahnya penguasaan bidang administrasi,  kecenderungan guru yang lebih banyak
menekankan aspek kognitif, masih banyak guru yang belum mau menjadi manusia
pembelajar, seorang guru dituntut untuk terus menambah pengetahuan dan memperluas
wawasannya, terlebih setelah diberlakukannya kurikulum 2013. Permasalahan tersebut
menjadikan kurikulum 2013 sulit diterima bagi sebagian sekolah, termasuk sekolah menengah
atas yang tersebar di Kota Padang. Sama halnya dengan daerah lainnya, Kota Padang juga
mengeluhkan pembelajaran berbasis kurikulum 2013. Seperti yang terjadi pada sekolah
menengah atas (SMA), pembelajaran geografi telah diberikan khusus sejak tingkat satu
sekolah, sedangkan pada kelas dua dan tiga pembelajaran geografi hanya diberikan pada siswa
yang memilih jurusan Ilmu Pengetahuan Sosial. Permasalahan KTSP ini terlihat dari kurang
kreatifnya quru yang dipercaya sebagai tenaga pendidik.

Kata kunci: Pembelajaran, KTSP, Kurikulum, Pendidik, Ilmu Pengetahuan Sosial
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PENDAHULUAN

Sekolah merupakan lembaga pendidikan wutama yang diharapkan mampu
meningkatkan sumber daya manusia (SDM) suatu daerah. Melalui sekolah, masyarakat
mempercayakan diri dan keluarga mereka untuk meraih kualitas diri yang dibutuhkan
dalam melangsungkan kehidupan. Selain itu, sekolah juga bertanggungjawab dalam
memberikan perubahan ke arah yang lebih baik kepada masyarakat dalam semua bidang
kehidupan. Selanjutnya, keberadaan sekolah diharapkan mampu memberikan bekal bagi
masyarakat dalam menghadapi segala bentuk perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi yang menjadi tolok ukur perkembangan suatu daerah. Oleh karena itu, setiap
lapisan masyarakat, mulai dari pemerintah beserta perangkatnya, perangkat daerah dan
masyarakat selalu berupaya agar sekolah berhasil dalam menghasilkan SDM yang
berkualitas.

Selain itu, peningkatan kualitas sekolah juga terlihat dari adanya otonomi daerah
yang memberikan kewenangan bagi sekolah untuk memberikan mata pelajaran muatan lokal
bagi peserta didik sesuai dengan keadaan dan tuntutan daerah masing-masing. Dengan
diberlakukan otonomi daerah, diharapkan sekolah benar-benar mampu menyediakan
lulusan yang siap masuk dalam lingkungan masyarakat sebagai agen perubahan ke arah
yang lebih baik dan berkualitas. Lebih lanjut, usaha pemerintah tersebut juga terlihat dari
adanya pergantian kurikulum pendidikan di Indonesia yang selalu menyesuaikan
pendidikan dengan perkembangan zaman yang dimulai dari kurikulum 1947, kurikulum
1964, kurikulum 1968, kurikulum 1975, kurikulum 1984, kurikulum 1994, suplemen
kurikulum 1999, kurikulum berbasis kompetensi 2004, kurikulum tingkat satuan pendidikan
(KTSP) 2006 dan terakjir adalah kurikulum 2013. Adanya pergantian kurikulum pendidikan
di Indonesia menandakan bahwa demi meraih kualitas pendidikan yang baik, sistem
pendidikan di Indonesia selalu diubah mengiringi perkembangan dan tuntutan ilmu
pengetahuan dan teknologi dengan harapan pendidikan Indonesia tidak ketinggalan dari
pendidikan negara maju lainnya.

Adapun perbedaan antara kurikulum 2013 dengan KTSP terletak dari proses
pembelajaran dalam kelas dan sistem penilaiannya. Pada kurikulum 2013, Proses
pembelajaran setiap tema di jenjang SD dan semua mata pelajaran di jenjang
SMP/SMA /SMK dilakukan dengan pendekatan ilmiah (saintific approach), yaitu standar
proses dalam pembelajaran terdiri dari Mengamati, Menanya, Mengolah, Menyajikan,
Menyimpulkan, dan Mencipta. Untuk sistem penilaian, kurikulum 2013 menggunakan
penilaian otentik, yaitu mengukur semua kompetensi sikap, keterampilan, dan pengetahuan
berdasarkan proses dan hasil.

Masalah pendekatan sebenarnya bukan masalah kurikulum, tetapi masalah
implementasi yang tidak jalan di kelas. Bisa jadi pendekatan ilmiah yang diperkenalkan di
Kurikulum 2013 akan bernasib sama dengan pendekatan-pendekatan kurikulum terdahulu
bila guru tidak paham dan tidak bisa menerapkannya dalam pembelajaran di kelas.

Berdasarkan studi literatur dan pengamatan peneliti, permasalahan yang ditemui
dalam pelaksanaan kurikulum 2013 tergambar dari (1) sulitnya mengubah mindset guru, (2)
perubahan proses pembelajaran dari teacher centered ke student centered, (3) rendahnya
moral spiritual, budaya membaca dan meneliti masih rendah, (4) kurangnya penguasaan IT
Oleh Guru, (5) lemahnya penguasaan bidang administrasi, (6) kecenderungan guru yang
lebih banyak menekankan aspek kognitif, (7) masih banyak guru yang belum mau menjadi
manusia pembelajar, (8) seorang guru dituntut untuk terus menambah pengetahuan dan
memperluas wawasannya, terlebih setelah diberlakukannya kurikulum 2013. Pada intinya
kurikulum 2013 ini menuntut guru lebih kreatif dan inovatif dalam proses pengajaran,
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seperti biasa hal yang baru akan mendapat penolakan karena sudah nyaman dengan proses
pembelajaran yang sudah dilakukan sebelumnya, selain itu masih banyak sekali sekolah
yang belim menggunakan kurikulum 2013 dengan alasan masih belum mampu, terutama
sekolah yang berada di daerah.

Permasalahan tersebut menjadikan kurikulum 2013 sulit diterima bagi sebagian
sekolah, termasuk sekolah menengah atas yang tersebar di Kota Padang. Sama halnya
dengan daerah lainnya, Kota Padang juga mengeluhkan pembelajaran berbasis kurikulum
2013. Salah satu mata pelajaran yang mendapatkan dampak dari perubahan kurikulum ini
adalah mata pelajaran geografi. Seperti yang terjadi pada sekolah menengah atas (SMA),
pembelajaran geografi telah diberikan khusus sejak tingkat satu sekolah, sedangkan pada
kelas II dan III pembelajaran geografi hanya diberikan pada siswa yang memilih jurusan
IImu Pengetahuan Sosial.

Selanjutnya, dalam pelaksanaan pembelajaran masih banyak terjadi. Seperti
penuturan dari beberapa orang guru dari sekolah yang berbeda-beda di SMAN Kota Padang
mengidentifikasikan bahwa (1) sarana pembelajaran geografi yang masih bermasalah seperti
labor yang belum tersedia untuk pembelajaran geografi, alat dan bahan pembelajaran
geografi pun masih minim, (2) siswa belum pernah diajak langsung ke lapangan dalam
rangka mengenali alam dan lingkungan sosial, (3) guru tidak memberikan silabus kepada
siswa, hanya menyampaikan tujuan pembelajaran saat pembelajaran di kelas akan dimulai,
(4) materi hanya terfokus pada LKS siswa dan menggunakan sumber ajar yang minim.

Dari hasil wawancara awal peneliti dengan beberapa guru SMAN Kota Padang juga
diperoleh informasi dari beberapa orang guru pada bidang studi lain yang menyatakan
bahwa kegiatan evaluasi hasil belajar dilakukan setiap satu topik materi selesai
dilaksanakan. Artinya, evaluasi pada setiap akhir pertemuan jarang dilakukan sehingga
target capaian pembelajaran yang diterima siswa kurang dipantau pada masing-masing
materi pembelajaran. oleh karena itu, seorang guru harus merancang pembelajaran dengan
sebaik-baiknya agar kualitas pembelajaran dapat meningkat. Baiknya proses pembelajaran
sangat bergantung dari bagaimana guru merancang perencanaan pembelajaran sesuai
dengan standar proses, karena standar proses berkaitan langsung dengan proses
pembelajaran mulai dari dari perencanaan, pelaksanaan, penilaian dan evaluasi
pembelajaran (Permendiknas No 41 Tahun 2007).

Permasalahan di atas juga terjadi pada sekolah yang menerapkan kurikulum KTSP.
Berbeda halnya dengan pelaksanaan pembelajaran pada kurikulum 2013, pembelajaran
dengan kurikulum KTSP tidaklah sesulit dan sesibuk dari pembelajaran kurikulum 2013.
Namun tetap saja dalam pelaksanaan KTSP juga mengalami permasalahan dari berbagai
sudut pandang standar pendidikan.

Permasalahan KTSP ini terlihat dari kurang kreatifnya guru yang dipercaya sebagai
tenaga pendidik. Permasalahan lainnya juga tergambar dari bahasan tentang kurikulum bagi
guru terbatas, agen penyedia tenaga kependidikan kurang memberikan materi kependidikan
yang memadai, penataran tentang kurikulum ini yang dilakukan terbatas, pengawasan yang
dilakukan terbatas terhadap tindak lanjut yang dilakukan Guru, buku-buku yang diberikan
kepada murid kebanyakan tidak menunjang keberhasilan kurikulum ini, guru yang
menguasai atau siap dan bisa berkompetisi dalam kurikulum ini cuma sedikit, kebanyakan
guru-guru hanya merubah nama, format, atau silabi.

Banyaknya instrument penilaian yang akan disusun karena penilaian pada kurikulum
2013 tidak hanya pada hasil belajar saja tetapi seluruh perubahan yang ada pada diri siswa.
Untuk itu, metode dan strategi pembelajaran yang akan dilaksanakan harus direncanakan
agar sesuai dengan tujuan kurikulum. Selanjutnya dari segi pelaksanaanpun, kurikulum
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2013 juga lebih banyak menyita waktu guru karena guru tidak hanya memberikan materi
kepada siswa, tetapi juga mengamati para siswa serta aktivitasnya selama pembelajaran.
sehingga perencanaan yang disusun gurupun haruslah disesuaikan dengan tuntutan
kurikulum 2013.

Permasalahan lainnya juga terjadi pada perancangan metode pembelajaran yang akan
dilaksanakan. Metode pembelajaran pada kurikulum 2013 harus mampu menggali semua
potensi siswa karena tujuan dari kurikulum 2013 adalah meningkatkan potensi siswa dari
segala bidang sehingga akan tercipta kualitas manusia seutuhnya sesuai dengan tujuan
pendidikan nasional. Permasalahan tersebut banyak terjadi di SMAN Kota Padang,
khususnya pada proses pembelajaran mulai dari perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi
pembelajaran.

METODE PENELITIAN

Sesuai dengan masalah dan fokus penelitian di atas, maka penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang dilakukan
dengan latar belakang yang wajar dan alamiah serta holistik. Penelitian kualitatif berusaha
melihat, mencermati, menghayati dan menggambarkan masalah yang akan diteliti sebagai
fenomena yang kompleks yang harus diteliti secara holistik atau menyeluruh (PPS UNP,
2004:18). Penelitian kualitatif adalah suatu pendekatan yang juga disebut pendekatan
investigasi karena biasanya peneliti mengumpulkan data dengan cara bertatap muka
langsung dan berinteraksi dengan orang-orang di tempat penelitian (McMillan &
Schumacher, 2003). Metode penelitian kualitatif sering disebut metode penelitian naturalistic
(naturalistic research), karena penelitian dilakukan dalam kondisi yang alamiah (natural
setting). Disebut juga penelitian etnografi, karena pada awalnya metode ini banyak
digunakan untuk penelitian bidang antropologi budaya. Selain itu disebut sebagai metode
kualitatif karena data yang terkumpul dan dianalisis lebih bersifat kualitatif. Dalam
penelitian ini data akan dianalisis secara kualitatif sesuai dengan rumusan masalah
penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Perbandingan Perencanaan Pembelajaran Kurikulum KTSP dengan Kurikulum 2013

Kurikulum merupakan sejumlah mata pelajaran yang harus diselesaikan oleh siswa
serta rencana pembelajaran yang dibuat oleh guru dan sejumlah pengalaman belajar yang
harus dilakukan oleh siswa. Dalam Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang
Standar Nasional Pendidikan Bab 1 Pasal 1 Ayat (15) dinyatakan bahwa Kurikulum Tingkat
Satuan Pendidikan (KTSP) adalah “Kurikulum operasional yang disusun oleh dan
dilaksanakan di masing-masing satuan pendidikan.”

Dalam penyelenggaraan pendidikan perlu adanya komponen-komponen pendidikan
agar tercapainya tujuan pendidikan, diantaranya adalah tenaga pendidik, peserta didik,
lingkungan, alat-alat pendidikan, kurikulum dan fasilitas yang mendukung tercapainya
tujuan pendidikan.

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) merupakan penyempurnaan dari
Kurikulum 2004 (KBK). KTSP diwujudkan dalam bentuk standar kompetensi dan
kompetensi dasar dan telah disahkan penggunaannya di sekolah, baik negeri maupun
swasta, yang diberlakukan secara bertahap pada tahun pelajaran 2006/2007, pada jenjang
pendidikan dasar dan menengah. Pemerintah pusat (Depdiknas) mengharapkan paling
lambat tahun pelajaran 2009/2010, semua sekolah telah menerapkan KTSP. Implementasi
KTSP menuntut kemampuan sekolah dengan cara memberikan otonomi yang lebih besar
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kepada sekolah dalam pengembangan kurikulum, karena masing-masing sekolah lebih
mengetahui tentang kondisi satuan pendidikannya.

KTSP disusun dalam rangka memenuhi amanat yang tertuang dalam Undang-
Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional dan Peraturan
Pemerintah RI Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan. Dalam
penyusunannya, KTSP jenjang pendidikan dasar dan menengah mengacu kepada Peraturan
Menteri Pendidikan Nasional Nomor 22 Tahun 2006 tentang Standar Isi untuk Satuan
Pendidikan Dasar dan Menengah, Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 23 Tahun
2006 tentang Standar Kompetensi Lulusan untuk Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah,
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 24 tahun 2006 tentang Pelaksanaan
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 22 Tahun 2006 dan Nomor 23 Tahun 2006,
dan berpedoman pada panduan yang disusun oleh Badan Standar Nasional Pendidikan
(BSNP). Dalam perancangan perencanaan pembelajaran pada kurikulum KTSP
memperhatikan beberapa hal, sebagai berikut: a) KTSP menekankan pada ketercapaian
kompetensi siswa baik secara individual maupun klasikal; b) KTSP berorientasi pada hasil
belajar (learning outcomes) dan keberagaman; c) Penyampaian dalam pembelajaran
menggunakan pendekatan dan metode yang bervariasi; d) Sumber belajar bukan hanya
guru, tetapi sumber belajar lainnya yang memenuhi unsur edukatif; e) Penilaian
menekankan pada proses dan hasil belajar dalam upaya penguasaan atau pencapaian suatu
kompetensi.

Dalam KTSP hanya dideskripsikan standar kompetensi (SK) dan kompetensi dasar
KD). Guru sendiri yang harus menentukan indikator dan materi pokok pelajaran disesuaikan
dengan situasi daerah dan minat peserta didik. Oleh karena itu, dalam
mengimplementasikan KTSP di sekolah (kepala sekolah dan guru) diberikan otonomi yang
lebih besar dalam pengembangan kurikulum dengan tetap memperhatikan karakteristik
KTSP, karena masing-masing sekolah dipandang lebih tahu tentang kondisi satuan
pendidikannya. Keberhasilan atau kegagalan implementasi kurikulum di sekolah sangat
bergantung pada kepala sekolah dan guru, karena dua figur tersebut merupakan kunci yang
menentukan dan menggerakkan berbagai komponen di lingkungan sekolah. Setiap sekolah
dapat mengelola dan mengembangkan berbagai potensinya secara optimal dalam kaitannya
dengan implementasi KTSP.

Berdasarkan prinsip-prinsip pengembangan KTSP di atas pada praktik pengajaran di
dalam kelas sangat tergantung pada situasi dan kondisi peserta didik di sekolah sehingga
setiap guru memiliki kebebasan untuk menentukan materi pelajaran (standar kompetensi
dan kompetensi dasar), indikator, metode, media, dan ketercapaiannya. Selain itu, prinsip-
prinsip tersebut menunjukkan bahwa kalau terjadi perubahan kurikulum hendaknya terjadi
perubahan secara menyeluruh termasuk materi, metode, guru, sarana, dan hal-hal lain yang
ada kaitannya dengan proses pembelajaran sehingga dampak positif dari perubahan
kurikulum akan dirasakan manfaatnya oleh semua pihak.

Tidak jauh berbeda dengan kurikulum KTSP, perencanaan pembelajaran pada
kurikulum 2013 sama dengan KTSP, perbedaannya terletak pada penyusunan proses
pelaksanaan pembelajaran. Langkah-langkah Penyusunan RPP Kurikulum 2013
merupakan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) adalah rencana kerja yang
menggambarkan prosedur dan pengorganisasian pembelajaran untuk mencapai satu
kompetensi dasar yang telah ditetapkan dalam Standar Isi dan dijabarkan dalam silabus.

Lingkup Rencana Pembelajaran paling luas mencakup 1 (satu) kompetensi dasar yang
terdiri atas 1 (satu) indikator atau beberapa indikator untuk 1 (satu) kali pertemuan atau
lebih.
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Mata pelajaran adalah unit organisasi terkecil dari Kompetensi Dasar. Untuk
kurikulum SMA/MA, organisasi Kompetensi Dasar dilakukan dengan cara
mempertimbangkan kesinambungan antarkelas dan keharmonisan antar mata pelajaran
yang diikat dengan Kompetensi Inti. Kompetensi Dasar SMA/MA diorganisasikan atas
dasar pengelompokan mata pelajaran yang wajib diikuti oleh seluruh peserta didik dan mata
pelajaran yang sesuai dengan bakat, minat, dan kemampuan peserta didik (peminatan).

Substansi muatan lokal termasuk bahasa daerah diintegrasikan ke dalam mata
pelajaran Seni Budaya. Substansi muatan lokal yang berkenaan dengan olahraga serta
permainan daerah diintegrasikan ke dalam mata pelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga,
dan Kesehatan. Sedangkan Prakarya dan Kewirausahaan merupakan mata pelajaran yang
berdiri sendiri.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa perbedaan mendasar KTSP dan
Kurikulum 2013, - Perbedaan pokok antara KTSP atau kurikulum tingkat satuan pendidikan
(Kurikulum 2006) yang selama ini diterapkan dengan Kurikulum 2013 yang akan dijalankan
sebagai bentuk sosialisasi mulai Juli 2013 yaitu berkaitan dengan perencanaan pembelajaran.
Pada KTSP proses pengembangan silabus adalah kewenangan satuan pendidikan tingkat
sekolah, namun dalam Kurikulum 2013 kegiatan pengembangan silabus beralih menjadi
kewenangan pemerintah, kecuali untuk mata pelajaran tertentu yang secara khusus
dikembangkan di satuan pendidikan yang bersangkutan. Adapun penyusunan Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) masih merupakan kewenangan guru yang bersangkutan,
yaitu dengan berusaha mengembangkan dari Buku Babon (termasuk silabus) yang telah
disiapkan pemerintah.

Perbandingan Pelaksanaan Pembelajaran Kurikulum KTSP dengan Kurikulum 2013

Implementasi KTSP bermuara pada pelaksanaan pembelajaran, yakni bagaimana agar
isi atau pesan-pesan kurikulum (standar kompetensi dan kompetensi dasar) dapat diterima
oleh peserta didik secara tepat dan optimal. Pada umumnya pelaksanaan pembelajaran
mencakup tiga kegiatan, yaitu pembukaan, pembentukan kompetensi, dan penutup.

a. Kegiatan pembukaan adalah kegiatan awal yang harus dilakukan guru untuk
memulai atau membuka pembelajaran. Membuka pembelajaran merupakan suatu kegiatan
untuk menciptakan kesiapan mental dan menarik perhatian peserta didik secara optimal
agar memusatkan diri sepenuhnya untuk belajar.

b. Kegiatan inti dalam proses pembelajaran merupakan tahapan kegiatan pembelajaran
yang paling utama untuk pembentukan kompetensi peserta didik selama berlangsungnya
proses belajar mengajar di kelas. Pembentukan kompetensi peserta didik merupakan
kegiatan inti pembelajaran, antara lain mencakup penyampaian informasi tentang materi
pokok dan membahas materi pokok untuk membentuk kompetensi peserta didik.
Pembentukan kompetensi peserta didik perlu dilakukan dengan tenang dan menyenangkan.
Hal tersebut tentu saja menuntut aktivitas dan kreativitas guru dalam menciptakan
lingkungan yang kondusif.

C. Kegiatan penutup adalah kegiatan mengakhiri materi pembelajaran. Kegiatan
menutup pembelajaran perlu dilakukan secara profesional agar mendapatkan hasil yang
memuaskan dan menimbulkan kesan yang menyenangkan (Mulyasa, 2008:180-187).

Jauh berbeda dengan KTSP, kegiatan pembelajaran pada kurikulum 2013
dikembangkan dengan pendekatan saintifik yaitu mengamati, menanya, mencoba,
mengasosiasi, dan mengomunikasikan
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a. Mengamati adalah kegiatan yang dilakukan dengan memaksimalkan pancaindra
dengan cara melihat, mendengar, membaca, menyentuh, atau menyimak. Yang diamati
adalah materi yang berbentukfakta, yaitu fenomena atau beristiwa dalam bentuk gambar,
video, rekaman suara, atau fakta langsung yang bias disentuh, dilihat, dan sebagainya

b. Menanya adalah proses mengkonstruksi pengetahuan berupa konsep, prinsip dan
prosedur melalui diskusi kelompok atau diskusi kelas
C. Mencoba adalah proses kegiatan memperkuat pemahaman faktual, konseptual, dan

prosedural melalui kegiatan langsung mengumpulkan data. Kegiatan mencoba dapat
dilakukan dalam dua jenis, yaitu mencoba prinsip/prosedur seperti yang diperoleh melalui
diskusi, dan mencoba mengaplikasikan prinsip/prosedur pada situasi baru. Kegiatan
mencoba dapat dilakukan dalam bentuk ekperimen, tugas projek, atau tugas produk.

d. Mengasosiasi atau menalar adalah kegiatan berpikir tingkat tinggi terhadap data yang
didapat melalui kegiatan mencoba. Termasuk dalam kategori mengasosiasi adalah
menyajikan data secara sistematis, memilah, mengelompokkan, menghubungkan,
merumuskan, menyimpulkan dan menafsirkan. Kegiatan mengasosiasi dapat dirancang dan
didesain dengan menggunakan lembar kerja ekperimen sehingga lebih terbimbing dan
terarah sesuai dengan tujuan dan sasaran pembelajaran. Pada kegiatan tugas proyek dan
tugas produk umumnya tidak memerlukan lembar kerja karena siswa lebih bebas dalam
berkreasi dan berinovasi.

e. Mengomunikasikan adalah hasil akhir dari kegiatan pembelajaran dimana siswa
mampu mengekpresikan sikap, pengetahuan, dan keterampilannya dalam bentuk lisan,
tulisan, atau karya yang relevan. Kegiatan ini menjadi sarana agar siswa terbiasa berbicara,
menulis, atau membuat karya tertentu untuk menyampaikan gagasan/ide, pengalaman, dan
kesan dan lain sebagainya termasuk dengan melibatkan emosi dan idealismenya. Untuk
mengurangi kendala waktu terutama jika bentuk kegiatan presentasi yang digunakan, guru
harus menjadwalkan secara efektif dengan membagi peran dan alokasi waktu kegiatan
dalam satu semester/satu tahun, sehingga setiap siswa mendapat kesempatan yang
proporsional.

Sejalan dengan uraian di atas, Muhaimin, Sutiah, dan Sugeng Listyo mengemukakan
tingkat kesiapan sekolah dalam pengembangan KTSP. Untuk menjawab persoalan ini perlu
melihat kondisi nyata sekolah dalam membangun kemampuannya (capacity building), yang
secara sederhana dapat dipetakan ke dalam beberapa tahap berikut ini:

a. Tahap Pra-formal, yakni sekolah yang belum memenuhi standar teknis, atau belum dapat
memiliki sumber-sumber pendidikan (guru, sarana dan prasarana pendidikan, dan
sebagainya) yang memadai untuk menyelenggarakan pelayanan pendidikan secara minimal.
b. Tahap Formalitas, yakni sekolah yang sudah memiliki sumber-sumber pendidikan yang
memadai secara minimal atau mencapai standar teknis minimal, seperti jumlah dan
kualifikasi guru, jumlah dan kualitas ruang kelas, jumlah dan kualitas buku pelajaran, dan
jumlah dan kualitas fasilitas pendidikan lainnya.

c. Tahap Transisional, yakni sekolah yang sudah mampu memberikan pelayanan minimal
pendidikan bermutu, seperti kemampuan mendayagunakan sumber-sumber pendidikan
secara optimal, meningkatnya kreativitas guru, pendayagunaan perpustakaan secara
optimal, kemampuan menambah anggaran dan dukungan fasilitas pendidikan dari sumber
masyarakat, dan lain-lain.

d. Tahap Otonomi, yakni sekolah yang berada pada tahap penyelesaian capacity building
menuju profesionalisasi dan pelayanan pendidikan yang bermutu

Strategi membangun kemampuan (capacity building) yang bisa dilakukan agar layak atau
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semakin layak untuk mengembangkan KTSP, antara lain:
a. Terhadap sekolah tahap pra-formal, strategi capacity building dilakukan melalui upaya
melengkapi sumber-sumber pendidikan dengan sarana dan prasarana pendidikan sesuai
dengan kebutuhan secara minimal, tetapi memadai untuk dapat mencapai tahap
perkembangan berikutnya.
b. Terhadap sekolah yang sudah mencapai tahap formalitas, strategi capacity building
dilakukan melalui pelatihan dan pengembangan kemampuan tenaga kependidikan, seperti
kepala sekolah agar mampu mendayagunakan sumber-sumber pendidikan secara optimal
dengan tanpa banyak pemborosan. Bagi tenaga pengajar dikembangkan kemampuan untuk
dapat melaksanakan proses pembelajaran secara kreatif dan inovatif, serta dapat melakukan
penelitian terhadap pendekatan pembelajaran yang paling efektif.
c. Terhadap sekolah yang sudah mencapai tahap transisional, perlu dikembangkan sistem
manajemen berbasis sekolah yang didukung oleh partisipasi masyarakat dalam pendidikan
serta mekanisme akuntabilitas pendidikan melalui fungsi Dewan Pendidikan dan Komite
Sekolah.
d. Terhadap sekolah yang sudah mencapai tahap otonomi perlu ditingkatkan
pengembangannya secara optimal dan menyeluruh yang mencakup seluruh komponen
pendidikan yang ada didalamnya, sehingga dapat dikembangkan ke arah sekolah nasional
yang berstandar internasional.

Menurut Permendikbud Nomor 65 Tahun 2013 dalam menyusun perencanaan proses
pembelajaran hendaknya memperhatikan prinsip-prinsip sebagai berikut :

1) Perbedaan individual peserta didikantara lain kemampuan awal, tingkat intelektual,
bakat, potensi, minat, motivasi belajar, kemampuan sosial, emosi, gaya belajar, kebutuhan
khusus, kecepatan belajar, latar belakang budaya, norma, nilai, dan/atau lingkungan peserta
didik.

2) Partisipasi aktif peserta didik.

3) Berpusat pada peserta didik untuk mendorong semangat belajar, motivasi, minat,
kreativitas, inisiatif, inspirasi, inovasi dan kemandirian.
4) Pengembangan budaya membaca dan menulisyang dirancang untuk

mengembangkan kegemaran membaca, pemahaman beragam bacaan, dan berekspresi dalam
berbagai bentuk tulisan.

5) Pemberian umpan balik dan tindak lanjutRPP memuat rancangan program pemberian
umpan balik positif, penguatan, pengayaan, dan remedi.
6) Penekanan pada keterkaitan dan keterpaduanantara KD, materi pembelajaran,

kegiatan pembelajaran, indikator pencapaian kompetensi, penilaian, dan sumber belajar
dalam satu keutuhan pengalaman belajar.

7) Mengakomodasi pembelajaran tematik-terpadu, keterpaduan lintas mata pelajaran,
lintas aspek belajar, dan keragaman budaya.
8) Penerapan teknologi informasi dan komunikasisecara terintegrasi, sistematis, dan

efektif sesuai dengan situasi dan kondisi.

Selanjutnya, Permendikbud 81A lampiran IV mengidentifikasi prinsip-prinsip
penyusunan RPP adalah (a) Memperhatikan perbedaan individu peserta didik RPP disusun
dengan memperhatikan perbedaan jenis kelamin, kemampuan awal, tingkat intelektual,
minat, motivasi belajar, bakat, potensi, kemampuan sosial, emosi, gaya belajar, kebutuhan
khusus, kecepatan belajar, latar belakang budaya, norma, nilai, dan/atau lingkungan peserta
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didik. (b) Mendorong partisipasi aktif peserta didik Proses pembelajaran dirancang dengan
berpusat pada peserta didik untuk mendorong motivasi, minat, kreativitas, inisiatif,
inspirasi, kemandirian, dan semangat belajar. (c¢) Mengembangkan budaya membaca dan
menulis Proses pembelajaran dirancang untuk mengembangkan kegemaran membaca,
pemahaman beragam bacaan, dan berekspresi dalam berbagai bentuk tulisan. (d)
Memberikan umpan balik dan tindak lanjut RPP memuat rancangan program pemberian
umpan balik positif, penguatan, pengayaan, dan remedi. (e) Keterkaitan dan keterpaduan
RPP disusun dengan memperhatikan keterkaitan dan keterpaduan antara SK, KD, materi
pembelajaran, kegiatan pembelajaran, indikator pencapaian kompetensi, penilaian, dan
sumber belajar dalam satu keutuhan pengalaman belajar.

RPP disusun dengan mengakomodasikan pembelajaran tematik, keterpaduan lintas
mata pelajaran, lintas aspek belajar, dan keragaman budaya. (f) Menerapkan teknologi
informasi dan komunikasi RPP disusun dengan mempertimbangkan penerapan teknologi
informasi dan komunikasi secara terintegrasi, sistematis, dan efektif sesuai dengan situasi
dan kondisi. Pelaksanaan pembelajaran merupakan implementasi dari RPP. Pelaksanaan
pembelajaran meliputi kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan penutup. Dalam
pengamatan pelaksanaan pembelajaran, peneliti membandingkan indicator RPP dengan
pembelajaran yang dilakukan.

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa guru telah melakukan pembelajaran
sesuai dengan indicator kurikulum 2013, meskipun masih ada beberapa indicator penilaian
yang belum terpenuhi,, Hal ini terlihat pada kegiatan inti, guru telah melakukan
pembelajaran scientific, terlihat dari guru memberikan pembelajaran yang mendidik, guru
memberikan penilaian autentik, guru memancing keterlibatan siswa dalam belajar, guru
menggunakan bahasa yang jelas serta memberikan pembelajaran efektif.

Perbandingan Evaluasi/Penilaian Pembelajaran Kurikulum KTSP dengan Kurikulum 2013

Penilaian pada KTSP memang jauh berbeda dengan kurikulum 2013, karena letak
perbedaan utama KTSP dengan kurikulum 2013 memang terletak pada proses dan
penilaian/evaluasi hasil belajar. Evaluasi atau penilaian dalam KTSP dibedakan menjadi
dua, yaitu evaluasi yang dilakukan oleh pihak dalam (guru dan pengelola sekolah) yang
selanjutnya disebut evaluasi diri dan evaluasi oleh pihak luar (badan indpenden atau badan
akreditasi sekolah). Sasaran evaluasi secara garis besar mencakup masukan (termasuk
program), proses, dan hasil (Rubbin, 2012:3)

Pada kurikulum 2013, penilaian diarahkan untuk mengukur pencapaian kompetensi.
Penilaian menggunakan acuan kriteria; yaitu berdasarkan apa yang bisa dilakukan peserta
didik setelah mengikuti proses pembelajaran, dan bukan untuk menentukan posisi seseorang
terhadap kelompoknya. Sistem yang direncanakan adalah Sistem penilaian yang
berkelanjutan. Berkelanjutan dalam arti semua indikator ditagih, kemudian hasilnya
dianalisis untuk menentukan kompetensi dasar yang telah dimiliki dan yang belum, serta
untuk mengetahui kesulitan siswa. Hasil penilaian dianalisis untuk menentukan tindak
lanjut. Tindak lanjut berupa perbaikan proses pembelajaran berikutnya, program remedi
bagi peserta didik yang pencapaian kompetensinya di bawah kriteria ketuntasan, dan
program pengayaan bagi peserta didik yang telah memenuhi kriteria ketuntasan. Sistem
penilaian harus disisuaikan dengan pengalaman belajar yang ditempuh dalam proses
pembelajaran

Diberakukannya KTSP mengharapkan adanya perubahan dalam kegiatan pembelajaran
termasuk dalam penilaian. Mulyasa menjelaskan, “penilaian hasil belajar dalam KTSP dapat
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dilakukan dengan penilaian kelas, tes kemampuan dasar, penilaian akhir satuan pendidikan
dan sertifikasi, benchmarking, dan penilaian program (Wahyono (2013:1).

Benchmarking merupakan suatu standar untuk mengukur kinerja yang sedang berjalan,
proses, dan hasil untuk mencapai suatu keunggulan yang memuaskan. Hasil penilaian
tersebut dapat dipakai untuk melihat keberhasilan, keberhasilan kurikulum dan pendidikan
secara keseluruhan dan dapat digunakan untuk memberikan peringkat kelas, tetapi tidak
untuk memberikan nilai akhir peserta didik. Hal ini dimaksudkan sebagai salah satu dasar
untuk pembinaan guru dan kinerja sekolah.

Pada kurikulum 2013, penilaian dilaksanakan berdasarkan penilaian autentik. Penilaian
autentik memiliki relevansi kuat terhadap pendekatan ilmiah (scientific approach) dalam
pembelajaran sesuai dengan tuntutan Kurikulum 2013.Karena penilaian semacam ini mampu
menggambarkan peningkatan hasil belajar peserta didik, baik dalam rangka mengobservasi,
menalar, mencoba, membangun jejaring, dan lain-lain.Penilaian autentik cenderung fokus
pada tugas-tugas kompleks atau kontekstual, memungkinkan peserta didik untuk
menunjukkan  kompetensi mereka yang meliputi sikap, pengetahuan, dan
keterampilan.Karenanya, penilaian autentik sangat relevan dengan pendekatan saintifik
dalam pembelajaran di SMA.

Penilaian autentik merupakan pendekatan dan instrumen asesmen yang memberikan
kesempatan yang luas kepada peserta didik untuk menerapkan pengetahuan, keterampilan,
dan sikap yang sudah dimilikinya dalam bentuk tugas: membaca dan meringkasnya,
eksperimen, mengamati, survei, projek, makalah, membuat multi media, membuat karangan,
dan diskusi kelas.

Penilaian autentik adalah penilaian kinerja, termasuk di dalamnya penilaian portofolio
dan penilaian projek. Penilaian autentik disebut juga penilaian responsif, suatu metode
untuk menilai proses dan hasil belajar peserta didik yang memiliki ciri-ciri khusus, mulai
dari mereka yang mengalami kelainan tertentu, memiliki bakat dan minat khusus, hingga
yang jenius. Penilaian autentik dapat diterapkan dalam berbagai bidang ilmu seperti seni
atau ilmu pengetahuan pada umumnya, dengan orientasi utamanya pada proses dan hasil
pembelajaran.

Hasil penilaian autentik dapat digunakan oleh pendidik untuk merencanakan program
perbaikan (remedial), pengayaan (enrichment), atau pelayanan konseling. Selain itu, hasil
penilaian autentik dapat digunakan sebagai bahan untuk memperbaiki proses pembelajaran
yang memenuhi Standar Penilaian Pendidikan.

Penilaian autentik merupakan penilaian yang dilakukan secara komprehensif untuk
menilai mulai dari masukan (input), proses, dan keluaran (output) pembelajaran mencakup
sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Penilaian sikap dilakukan  melalui
observasi/pengamatan menggunakan jurnal, penilaian diri, dan/atau penilaian antar teman.
Penilaian pengetahuan melalui tes tertulis, tes lisan, dan/atau penugasan. Penilaian
keterampilan melalui tes praktik, penilaian proyek, dan penilaian portofolio.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa perbedaan mendasar KTSP dan
Kurikulum 2013,- Perbedaan pokok antara KTSP atau kurikulum tingkat satuan pendidikan
(Kurikulum 2006) yang selama ini diterapkan dengan Kurikulum 2013 yang akan dijalankan
sebagai bentuk sosialisasi mulai Juli 2013 yaitu berkaitan dengan perencanaan pembelajaran.
Pada KTSP, proses pengembangan silabus adalah kewenangan satuan pendidikan tingkat
sekolah, namun dalam Kurikulum 2013 kegiatan pengembangan silabus beralih menjadi
kewenangan pemerintah, kecuali untuk mata pelajaran tertentu yang secara khusus
dikembangkan di satuan pendidikan yang bersangkutan.

Namun di balik perbedaan yang ada, sebenarnya juga terdapat kesamaan esensi antara
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Kurikulum 2013 dengan KTSP. Misalnya tentang pendekatan ilmiah (Scientific Approach)
yang pada hakikatnya adalah pembelajaran berpusat pada siswa. Siswa mencari
pengetahuan bukan menerima pengetahuan. Pendekatan ini mempunyai esensi yang sama
dengan Pendekatan Keterampilan Proses (PKP). Masalah pendekatan sebenarnya bukan
masalah kurikulum, tetapi masalah implementasi yang tidak jalan di kelas. Bisa jadi
pendekatan ilmiah yang diperkenalkan di Kurikulum 2013 akan bernasib sama dengan
pendekatan-pendekatan kurikulum terdahulu bila guru tidak paham dan tidak bisa
menerapkannya dalam pembelajaran di kelas.

Analisis SWOT Pembelajaran Kurikulum KTSP dengan Kurikulum 2013

Analisis SWOT merupakan suatu model strategi yang dimanfaatkan untuk mengatasi
permasalahan mengenai penerapan kurikulum pembelajaran. Perubahan kurikulum di
Indonesia menunjukkan kuatnya anggapan bahwa kegagalan penyelenggaraan pendidikan
di Indonesia hanyalah disebabkan oleh kesalahan rancangan kurikulum. Anggapan seperti
itu telah mengabaikan faktor lain yang juga ikut mempengaruhi terjadinya kegagalan itu
sendiri. Dalam beberapa literatur dijelaskan beberapa faktor yang dimaksud adalah
kompetensi guru dalam melaksanakan kurikulum, ketidaktersediaan sarana dan prasarana
sekolah, kurangnya keterlibatan stakeholder, tidak terciptanya kerjasama yang baik antara
perguruan tinggi sebagai pencetak tenaga guru, pemerintah, dan sekolah, sistem evaluasi
dan standarisasi nasional dan daerah yang tidak akurat, dan ketidakjelasan arah serta model
pendidikan yang diselenggarakan. Namun dalam pembahasan ini adalah akan dianalisis
bagaimana kurikulum yang ada dapat diterapkan sehingga mencapai tujuan pendidikan
nasional.

Analisis SWOT Pembelajaran Kurikulum KTSP

Kurikulum dipahami sebagai seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan,
isi, dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan
kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu, maka dengan terbitnya
Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005, pemerintah telah menggiring pelaku
pendidikan untuk mengimplementasikan kurikulum dalam bentuk kurikulum tingkat
satuan pendidikan, yaitu kurikulum operasional yang disusun oleh dan dilaksanakan di
setiap satuan pendidikan.

Kurikulum merupakan salah satu komponen penting dalam sistem pendidikan, sebab
kurikulum merupakan alat pencapaian pendidikan yang didalamnya berisi tentang rumusan
tujuan yang harus dicapai, isi/materi pelajaran yang harus dipelajari siswa, cara untuk
mempelajari serta bagaimana cara untuk mengetahui pencapaiannya. Namun demikian
opini yang kini berhembus menyatakan bahwa banyak praktisi pendidikan termasuk guru
yang tidak memahami kurikulum secara benar. Misalnya banyak guru yang ketika mengajar
hanya mengandalkan buku pegangan yang diterbitkan salah satu penerbit, tidak pernah
menghayati  kurikulum kemudian menjabarkannya dalam bentuk perencanaan
pembelajaran. Akibatnya, setiap terjadi penyempurnaan kurikulum, tidak pernah dijadikan
sebagai sesuatu yang menantang untuk meningkatkan kualitas pendidikan, akan tetapi
merupakan suatu beban yang sangat berat.

Dalam KTSP, guru maupun kepala sekolah merupakan key person untuk mewujudkan
keberhasilan pengembangan KTSP, seperti yang diangkapkan Hamalik (2007;hal.232-233),
karena memegang peranan yang sangat penting dan krusial sebagai berikut : Pengelolaan
administrative ; Pengelolaan konseling dan pengembangan kurikulum, Guru sebagai tenaga
profesi kependidikan; Berpartisipasi dalam pengembangan kurikulum, Meningkatkan
keberhasilan sistem instruksional Pendekatan kurikulum, Meningkatkan pemahaman
konsep diri, Memupuk hubungan timbal balik yang harmonis dengan siswa.
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Berdasarkan pernyataan Hamalik tersebut di atas , idealnya, jika setiap guru
melaksanakan peran dan fungsinya secara baik, maka pengembangan KTSP dapat
dilaksanakan dengan baik. Kekurangpahaman guru bisa berakibat fatal terhadap hasil
belajar peserta didik. Hal ini terbukti, ketika mereka dihadapkan pada ujian nasional, mereka
sering kelabakan, dan sering ketakutan, takut kalau-kalau peserta didik di sekolahnya tidak
lulus  ujian  karena tidak  bisa menyelesaikan  soal dengan  baik.
Berdasarkan PP No.19 tahun 2005 tersebut, menyatakan betapa besarnya peranan kepala
satuan pendidikan dan pengawas/penilik dalam melakukan supervisi dan pembinaan.

Dalam kaitannya dengan kurikulum, jika kepala sekolah maupun pengawas
melakukan supervisi secara teratur dan berkesinambungan untuk menilai -efisiensi,
efektifitas, dan akuntabilitas satuan pendidikan, maka dapat mendeteksi sejak dini mana
yang harus dibantu, mana yang harus ditingkatkan baik oleh guru maupun komponen
sekolah lainnya. Kenyataan di lapangan mengindikasikan banyaknya kepala sekolah
maupun pengawas yang memang belum paham tentang KTSP.

Memanfaatkan Peluang dan Kekuatan untuk mengatasi Kelemahan

Kelemahan utama dalam Penerapan kurikulum 2013 adalah jam mengajar guru yang
kurang, kreativitas guru dalam segi memberikan penilaian dan deskripsi siswa yang minim,
serta timbulnya permasalahan baru dalam mengembangkan dan mengelola kurikulum
sesuai dengan tuntutan daerah dan kondisi daerah/peserta didik. Apabila suatu organisasi
(sekolah) diberikan kebebasan dalam mengelola pendidikan dan pembelajaran, memang
memiliki dampak, salah satunya adalah menimbulkan masalah baru, baik dari pihak sekolah
maupun pihak pemerintah. Permasalahan ini tentu dapat dicarikan solusinya dengan
memanfaatkan kekuatan yang ada. Kekuatan yang dapat dimanfaatkan adalah longgarnya
beban kerja dan jam mengajar guru dalam kurikulum KTSP.

Dengan memanfaatkan kelonggaran waktu ini, pihak sekolah ataupun guru mata
pelajaran geografi mampu memanfaatkan waktu tersebut dan membuat scenario kegiatan
demi peningkatan kualitas pembelajaran. menggunakan waktu yang longgar demi
pengembangan diri akan jelas memberikan banyak manfaat dan ide inovasi daripada
melaksanakan pembelajaran sehari penuh di dalam kelas. Apalagi sekolah memiliki
kebebasan untuk mengembangkannya. Banyak hal yang dapat dilaksanakan seperti
mengikuti workshop, seminar, lokakarya, dan kefokusan guru dalam mengajar tanpa adanya
beban tambahan juga memberikan pengaruh yang berarti dalam memajukan pembelajaran.
Memanfaatkan Peluang dan Kekuatan untuk mengatasi Ancaman

Ancaman untuk kurikulum KTSP sebenarnya tidaklah signifikan, karena sifatnya KTSP
perlu dirancang sendiri pembelajaran untuk tiap-tiap sekolah, sehingga dibutuhkan kepala
sekolah dan guru yang handal serta kreatif. Tanpa kreatif dan inovatif, maka KTSP akan
menjadi permasalahan yang sangat besar bahkan kegagaln pendidikan akan terjadi. Oleh
karena sangat dibutuhkannya tenaga-tenaga pendidik yang kreatif dan inovati serta kepala
sekolah yang handal, maka sudah seharusnyalah peningkatan kualitas pelaksana pendidikan
perlu ditingkatkan. Pemanfaatan kelonggaran waktu, beban kerja dan beban mengajar
sangat diperlukan untuk mengisi pengembangan diri pelaksana pendidikan.

Selanjutnya, untuk menangani permasalahan tersebut, juga dapat diambil langkah-
langkah kebijaksanaan baik mengenai kurikulum (tertulis) maupun kurikulum dalam
pelaksanaannya. Langkah-langkah kebijaksanaan yang ditempuh antara lain sebagai berikut:

a) Perlu diciptakan sistem informasi yang dapat mengkomunikasikan/memantau
perkembangan pelaksanaan kurikulum pada berbagai daerah diseluruh tanah air.
b) Meningkatkan kemampuan dan keterampilan profesionalisme (Pembina, pengawas/

penilik, kepal sekolah, guru) agar kurikulum dapat dilaksanakan dengan sebaik-baiknya.
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C) Mencukupi fasilitas pendukung pelaksanaan kurikulum baik oleh masyarakat
maupun pemerintah (buku, alat pendidikan, dan sarana pendidikan lainnya)

d) Meningkatkan kesejahteraan bagi para pelaksana pendidikan agar berfungsi sesuai
tugas dan tanggung jawabnya.

e) Menciptakan kondisi yang kondusif yang dapat memberikan kemungkinan para
pelaksana pendidikan menjalankan tugasnya secara kreatif, inovatif, dan bertanggung jawab.
f) Menumbuhkan kesadaran masyarakat untuk ikut serta berpartisipasi dalam

meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah dan memiliki rasa kepedulian yang tinggi
terhadap kondisi sekolah.
Analisis SWOT Pembelajaran Kurikulum 2013

Analisis SWOT adalah indentifikasi beberapa faktor secara sistematis untuk
merumuskan strategi perusahaan/organisasi (Rangkuti, 2000). Analisis ini didasarkan pada
logika yang dapat memaksimalkan kekuatan (Strenghts) dan peluang (Opportunities), namun
secara bersamaan dapat meminimalkan kelemahan (Weaknesses) dan ancaman (Threats).
SWOT adalah singkatan dari lingkungan internal (StrenghtsdanlWeaknesses) serta lingkungan
eksternal (Opportunitiesdan Threats). Berikut ini adalah diagram analisis SWOT(Rangkuti,
2000).

SWOT adalah perangkat umum yang didesain dan digunakan sebagai langkah awal
dalam proses pembuatan keputusan dan sebagai perencanaan strategis dalam berbagai
terapan. Instrument ini memberikan cara sederhana untuk memperkirakan cara terbaik
untuk melaksanakan sebuah strategi. Instrumen ini menolong para perencana mengenai apa
yang bisa dicapai dan hal-hal apa saja yang perlu diperhatikan oleh mereka (perencana).
Memanfaatkan Peluang dan Kekuatan untuk mengatasi Kelemahan

Kelemahan utama dalam kurikulum 2013 adalah Penilaian Sikap spiritual dan sosial yang
rumit dari sisi administratif, beban mengajar dan jam belajar. Tingginya beban mengajar dan
beban kerja guru dapat diatasi dengan peluang yang ada. Salah satu peluang adalah
memanfaatkan kesiapan guru dalam menghadapi kurikulum 2013. Kesiapan guru akan
melahirkan strategi dalam perancangan scenario pembelajaran. Hanya guru yang paham
kurikulumlah yang menjadikan guru siap dengan pembelajaran dan guru yang siaplah yang
mampu merancang dan melaksanakan pembelajaran sesuai dengan yang ditargetkan.
Pemanfaatan penilaian karakter (kekuatan) membantu guru untuk “memanusiakan” peserta
didik dengan mudah dan pemanfaatan bahan ajar, indicator penilaian, isntrumen penilaian
yang diarahkan pemerintah membantu guru untuk mengurangi beban kerja dan beban
mengajar guru, karena guru tidak disibukkan dengan bahan ajar dan indicator-indikator dan
mencari teknik apa yang cocok untuk penilaian, karena telah ditetapkan oleh pemerintah.
Dengan demikian, kelemahan-kelemahan di atas dapat teratasi.

Memanfaatkan Peluang dan Kekuatan untuk mengatasi Ancaman

Ancaman pada kurikulum 2013 adalah rumusan-rumusan indicator dari kompetensi
inti sulit untuk dilogikan dari segi penilaiannya, karena harus melakukan penilaian yang
abstrak terutama pada penilaian afektif yang akan mengancam tujuan kurikulum 2013 tidak
tercapai. Kesulitan guru dalam memberikan penilaian yang akurat untuk setiap indicator
perkembangan peserta didik dan untuk setiap individu peserta didik, berpeluang akan
memberika data penilaian yang kurang akurat. Permasalahan ini dapat diatasi dengan
memanfaatkan peluang dan kekuatan yang ada, yaitu menggunakan contoh instrument yang
diberikan pemerintah termasuk ke dalamnya terdapat indicator-indikator dan sistem
penskorannya dan evaluasinya. Kesiapan guru sebagai peluang nyata adalah kunci
utamanya. Guru yang siap akan sigap dengan permasalahan dari ancaman ini dan bahkan
mampu meminimalkan ancaman yang ada bahkan menghilangkannya.
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KESIMPULAN

Pada perencanaan kurikulum KTSP, perancangan pembelajaran lebih sederhana,
mulai dari perancangan scenario yang tidak dibebankan oleh berbagai penilaian,
pelaksanaan pembelajaran yang lebih terfokus yang tidak dibebankan oleh proses observasi
untuk penilaian semua aktivitas siswa sampai penilaian yang tidak terlalu detail dan hanya
sebatas penilaian kognitif. Sedangkan perencanaan pada kurikulum 2013, perancangan
pembelajaran sangat detail, adanya analisis masing-masing kompetensi inti, strategi
pembelajaran inovatif dan kreatif untuk memberikan pembelajaran dan pengamatan
terhadap perubahan siswa selama pembelajaran serta menyusun berbagai instrument
pembelajaran. Pada pembelajaran KTSP pembelajaran dapat dilakukan secara fokus
memberikan materi karena penilaian lebih difokuskan pada akhir pembelajaran, sedangkan
pada kurikulum 2013 proses pembelajaran tidak hanya memberikan materi tetapi juga
melakukan pengamatan dan pengisian instrumen penilaian semua indikator kompetensi inti.
Pada kurikulum 2013 lebih memberikan pembelajaran saintifik berdasarkan potensi dan
perkembangan siswa karena adanya penilaian karakter siswa. Pada kurikulum KTSP,
Instrumen penilaian dilaksanakan dengan menggunakan tes dan Ketuntasan belajar setiap
indikator yang telah ditetapkan dalam suatu kompetensi dasar berkisar antara 0-100%.
Sedangkan pada kurikulum 2013, Penilaian sikap dilakukan melalui observasi/pengamatan
menggunakan jurnal, penilaian diri, dan/atau penilaian antar teman. Penilaian pengetahuan
melalui tes tertulis, tes lisan, dan/atau penugasan. Penilaian keterampilan melalui tes
praktik, penilaian proyek, dan penilaian portofolio. Analisis SWOT untuk Kurikulum 2013
(1) pemanfaatan bahan ajar dan instrumen penilaian serta penskoran hasil pembelajaran yg
tlh dipersiapkan pemerintah utk mengatasi kekurangmampuan guru dalam pemanfaatan
waktu yang terbatas, (2) Pemanfaatan pelatihan kurikulum 2013 yang tlh dipersiapkn utk
pngmbng potensi guru dan siswa agr mnjd pelaksana pendidikan yg kreatif dan edukatif, (3)
pemanfaatan contoh instrument yang diberikan pemerintah termasuk ke dalamnya terdapat
indicator-indikator dan sistem penskorannya dan evaluasinya. Kesiapan guru sebagai
peluang nyata, adalah kunci utamanya. Guru yang siap akan sigap dengan permasalahan
dari ancaman ini dan bahkan mampu meminimalkan ancaman yang ada bahkan
menghilangkannya
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